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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi pada kesulitan siswa dl UPT SMP Negeri 9 Gresik menentukan rangkaian peristiwa
ketika menulis cerita pendek, kurang mempérhatl < 155t ruktur teks dan memberikan inovasi baru sebagai strategi
menulis cerita pendek menggunakar) tekm}( naras\ Tujuan darl penelman ini untuk menganalisis kemampuan
menulis cerita pendek swwakela,s IX-H UF’T SMP'} e‘bél’l 9 Grq&k sebelt{m ‘dam setelah diterapkan teknik narasi.
Jenis penelitian yang dlgunakain adalah kuantlt#tl #kl’lptlf >dengantmetod\e eksperimen one-group pretest-
posttest design. Populasi yrang dlgunakan adalah s$ a kelas IX tahun aJaran 2027 /2023 UPT SMP Negeri 9 Gresik
kelas 1X-H. Sampel: pada peneltti‘qn yaltLI siswa ke W H dengan jun’lldh 30 .gwa Teknik Pengumpulan data
yang digunakan adalah tes menulis ceritay pend{ Ha ‘Etlmen ,penelltpé\ﬁ mencakup Jetunjuk penulisan, kriteria
penulisan dan rulprli( penllatarf Hasrl*analms berupa 13 slswa yang. rtaendaﬁat nilai dtrbawah KKM pada pre-test
dan tidak terdapat stswa yang mendapé\t mlaﬁ.} I bawah tKlfM pada/ppst test. Sela,rn ,ith dari analisis data yang
diterapkan, dlantaranya deﬂgan uji normélltas g ji- yatal@aﬁfbahwa tekrﬁk n’arast efektlf diterapkan untuk
meningkatan kemampuan menuhscerlta bendék s:ﬂwa kelas IX- | UPT:SMP Negeri- 9,73 swa dapat menentukan
konflik yang be\rkaltaﬁ c_jén;gtan‘ldﬁ dan @agaéartt dP datllanlﬂ &erlta alm’ cerita Vi §/ar1_g sejalarr dengan struktur cerita
pendek itu sendlrl;yaknl ouentasr rangkalar‘i perls wat‘k&mphkaﬂ f‘dan resol;tsr i

Sy P Abstract , :
This research is motivated by. the. dtfflcultles students at UPT SMP Negerl 9 Gre5|k determine the sequence of
events when writing short stories] pay-les xt strycture and provide new innovations as a strategy
for writing short stories using n rratl s"‘jhe pur 0se of thls research is to analyze the short story
writing abilities of class students IX-H:UF
The type of research used is descnptrve quantlta ive with'the expérimental method of one-group pretest- posttest
design. The population used was cl,atss IX students for the 2022/2023 academlc year UPT SMP Negeri 9 Gresik
class I1X-H. The #a iﬁﬁpr. it Was cla s\ dm,s*\/\fﬁthq \ﬁ ‘,jstutjénts The data collection
technique used 'was ort sto Vg |H¢t t. Res amrjq:a nts4 nnl ri ng‘t'ln*s,tructlons writing criteria
and scoring rubrics. The results of the analysis were 13'students who scored below'the KKM in the pre-test and
there were no students who scored below the KKM in the post-test. In addition, from the analysis of the data
applied, including the normality test and T-test, it was stated that effective narrative techniques were applied to
improve the ability to write short stories for class 1X-H students at UPT SMP Negeri 9. Students were able to
determine conflicts related to ideas and ideas in in the story, the storyline is in line with the structure of the short
story itself, namely orientation, series of events, complications, and resolution.

Keywords: Effectiveness, Narrative Techniques, Short Story Writing.
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PENDAHULUAN

Salah satu karya sastra di Indonesia adalah cerita
pendek. Cerita pendek merupakan bentuk prosa berisi
cerita fiktif atau berupa cerita rekaan atau khayalan.
Walaupun karya sastra diciptakan penulis dengan bahasa
yang indah penuh makna dan simbol di setiap kata, frasa,
maupun kalimat. Jika sastra menjadi pembelajaran untuk
anak-anak atau siswa di sekolah, maka sastra dapat
berubah menjadi bentuk yang lebih sederhana atau
mengandung bahasa yang ringan. Sastra dengan bahasa
yang ringan dan sederhana itu adalah menulis sebuah
cerita pendek. Rohman (2020: 6) juga menyampaikan alih
wahana dari sebuah puisi menjadi sebuah cerita pendek ini
merupakan salah satu teknik pembelajaran cerita pendek
bagi anak-anak.

Cerita pendek telah ada sejak di bangku sekolah pada
pelajaran bahasa indonesia. Cerpen digunakan sebagai
praktik pembelajaran dengan diambil topik atau berbagai
persoalan yang ada di dalamnya. Banyak yang bisa
dilakukan pada pembelajaran cerpen di sekolah.

Dalam menulis cerpen, tidak semua siswa kelas IX
UPT SMP Negeri 9 Gresik menulis dengan baik. Hal itu
pasti membutuhkan proses dan progres yang beragam di
setiap individunya. Sebagian besar siswa kelas IX belum
pernah menulis cerpen dan kegiatan menulis memang
kurang diminat. Menurut guru Bahasa Indonesia yang
mengajar kelas 1X-H hanya terdapat empat siswa yang
gemar menulis. Kendala lain yang dialami adalah
bagaimana mereka menentukan ide untuk menulis cerpen
dan bagaimana alur yang akan ditentukan, kurang
memahami struktur teks beserta unsur yang terkandung
dalam cerpen pada pengimplementasian kepenulisannya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti
dengan siswa siswa kelas IX-H dan guru Bahasa
Indonesia di sekolah UPT SMP Negeri 9 Gresik yaitu
terdapat siswa yang kesulitan memulai menulis karena
tidak mengerti apa yang harus ditulis. Ini berkaitan dengan
ide dan gagasan yang merupakan unsur. penting pada
penulisan cerita pendek. Berbicara mengenai unsur cerita
pendek, perlu diperhatikan karena unsur adalah hal yang
penting pada cerita pendek. Misalnya, pada buku
“Pembelajaran Cerpen” karya Rohman (2020), bahwa
langkah untuk belajar menulis cerita pendek adalah
penemuan unsurnya, misal alur, penokohan dan gaya
bahasa. Dengan kata lain, ketika ide dan gagasan itu tidak
ada maka, mereka kesulitan untuk menentukan rangkaian
peristiwa atau susunan cerita untuk menulis cerita pendek.
Rangkaian peristiwva akan memengaruhi pembentukan
konflik cerita. Dari penentuan tersebut, unsur penting
dalam cerita pendek akan rumpang.

Kemampuan menulis cerita pendek menjadi
terhambat. Siswa kelas IX-H sudah diarahkan guru untuk
mengambil ide cerita dari kehidupan sehari-sehari mereka.
Permasalahan kedua yang masih berkaitan ialah
memperhatikan struktur. Pembentukan struktur ketika
menulis cerita pendek adalah awal untuk penulis pemula
seperti siswa SMP. Struktur harus diperhatikan karena
sesuai berdasarkan pada konteks pembelajaran.

Untuk mengatasi siswa supaya memperhatikan
struktur cerita pendek dan siswa yang kesulitan
menentukan rangkaian peristiwa ketika menulis cerita
pendek dapat menggunakan srategi baru untuk memulai
mengerjakan  penulisan  cerita  pendek  adalah
menggunakan teknik narasi. Terlebih dijelaskan pada
buku siswa bahasa indonesia kelas 9 menjelaskan bahwa,
sebelum masuk pada materi cerpen, siswa dikenalkan
tujuan dan fungsi teks narasi. Tujuan teks narasi yakni,
pertama memberi pengetahuan, ajaran, atau sebagai
pendapat untuk mengubah perilaku. Kedua, menghibur
dan memikat pembaca atau pendengar.

Narasi  adalah penceritaan. Narasi memiliki
keterkaitan dengan konflik atau permasalahan kemudian
diakhiri dengan sebuah penyelesaian yang disebut dengan

resolusi. Bentuk dari narasi diantaranya novel, cerpen,
biografi, dsh. Teknik narasi terdiri dari 3 unsur pembentuk
yakni, plot (alur), konflik dan tokoh yang dapat
membentuk sebuah cerita berdasarkan kriteria penulisan
cerita pendek. Menurut Dalman, H. (2016: 115) hal yang
sangat penting dalam kisah adalah alur. Alur adalah
kerangka dasar. Penggambaran tindakan, situasi dan
insiden beserta tokoh-tokoh yang berperan. Jika narasi
dibangun berdasarkan alur cerita, maka mengandung
konflik. Alur tidak akan menarik jika konflik tidak ada
(Dalman, 2016: 110). Selain itu, narasi merupakan salah
satu komposisi yang terkandung pada cerpen selain dialog.
Berdasarkan problematika yang terjadi dengan
didukungnya observasi dan terjun ke lapangan, peneliti
mengambil keputusan untuk mencari strategi dalam
meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek siswa
kelas IX UPT SMP Negeri 9 Gresik supaya terdapat alih
generasi penulis dan sastrawan mulai usia dini,
memperkenalkan pada siswa khususnya siswa kelas 1X
UPT SMP Negeri 9 Gresik pada karya sastra cerita pendek
yang merupakan bacaan dan tulisan yang dapat dikatakan
ringan karena mempunyai satu konflik saja tidak seperti
novel yang isinya lebih kompleks. Penulisan cerita pendek
tidak harus bermajas dan setiap katanya indah seperti
puisi. Ditulisnya cerita pendek juga dapat diambil dari
kejadian atau peristiwa sehari-hari di kehidupan nyata.
Selain itu, dapat meningkatkan literasi yang berawal dari
menulis cerita pendek. Pembelajaran cerita pendek secara
konvensional yang didapat siswa kelas IX UPT SMP
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Negeri 9 Gresik, dapat diubah strategi menggunakan

teknik narasi sebagai pedoman menulis cerita pendek.
Penelitian ini akan fokus pada teknik narasi dan cerita
pendek. Dimana keduanya akan saling berkaitan.
Berdasarkan judul, peneliti ingin melihat bagaimana
efektivitas dari teknik narasi yang akan diterapkan pada
kemampuan menulis cerita pendek siswa SMP. Untuk
jenjang SMP, siswa sudah diperkenalkan karya sastra pada
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya cerita pendek.
Penting bagi siswa kelas IX UPT SMP Negeri 9 Gresik
supaya lebih memahami dan memperluas teknik untuk
menulis cerita pendek dengan menggunakan teknik narasi.
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan pada siswa
dalam menulis cerita pendek diantaranya, meningkatkan
motivasi menulis, menerapkan media baru untuk menulis
cerita pendek, dan metode pembelajaran berkelompok
untuk menulis cerita pendek bersama. Penelitian ini akan
melengkapi dan menjadi teknik baru dalam menulis cerita
pendek siswa. Maka, penelitian yang akan dilakukan yakni
berjudul “Efektivitas Penerapan Teknik Narasi Pada
Peningkatan kemampuan menulis Cerita Pendek

Siswa Kelas IX-H UPT SMP Negeri 9 Gresik”.

METODE

Jenis  penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. Jenis
penelitian kuantitatif dipilih berdasarkan pengolahan data
pada penelitian yang disajikan menggunakan perhitungan
statistik. Metode penelitian eksperimen digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya efektivitas dari sebelum dan
sesudah diberi perlakukan pada suatu kelompok. Supaya
perubahan sebagai akibat dari treatment tersebut benar-
benar terjadi maka, pendekatan penelitian yang digunakan
adalah metode kuantitatif deskriptif. Desain metode
penelitian eksperimen yang digunakan adalah One-group
Pretest-posttest Design. Desain penelitian ini merupakan
salah satu sub dari desain penelitian pre-experimental.
Penelitian berlangsung pada bulan Maret hingga Juni
2023. Penelitian bertempat di UPT SMP Negeri 9 Gresik
yang berlokasi pada di JI. Raya Balongpanggang No. 349,
Wates, Kabupaten Gresik, Jawa Timur, 61173.

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
penelitan diambil dari tes yang diberikan oleh siswa
berupa menulis cerita pendek. Tes pertama yang dilakukan
adalah pre-test menggunakan struktur teks cerita dengan
waktu penyelesaian kurang lebih selama 1 minggu.
Kemudian, hasil tulisan cerita pendek siswa akan
dianalisis berdasarkan kriteria yang ditentukan. Tes kedua
yang dilakukan adalah post-test menggunakan pedoman
teknik narasi dengan waktu penyelesaian kurang lebih
selama 1 minggu. Kemudian, hasil tulisan cerita pendek

akan dianalisis dan dibandingkan dengan tes sebelumnya
menggunakan Kriteria penulisan yang ditentukan.

Instrumen pengumpulan data pada penelitian berupa
menulis cerita pendek siswa SMP dimana siswa diberi
petunjuk menulis berdasarkan kriteria penulisannya.
Sebelum menerima materi “Teknik Narasi” yang dapat
diterapkan dalam menulis cerita pendek, siswa terlebih
dahulu melakukan pretest untuk mengetahui proses dan
hasil menulis cerita pendek tanpa menggunakan teknik
narasi. Pada pertemuan selanjutnya, siswa mendapatkan
posttest berupa menulis cerita pendek menggunakan
pedoman teknik narasi.

Penilaian juga dilihat melalui konversi nilai dimana
pemerolehan nilai mentah berupa angka diubah menjadi
huruf. KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada mata
pelajaran bahasa Indonesia yang diterapkan di UPT SMP
Negeri 9 gresik adalah 70. Jika nilai di atas KKM atau
sama dengan KKM, maka siswa akan dinyatakan tuntas.
Untuk mengetahui tingkat efektivitas teknik narasi pada
siswa dalam menulis cerita pendek dengan menentukan
mean. Nilai yang dihitung diambil dari data pre-test dan
post-test. Hasil dari nilai rata-rata tersebut akan ditinjau
berdasarkan KKM.

Pada penelitian ini, perlu mengetahui apakah sampel
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan
untuk menelaah apakah siswa kelas IX-H UPT SMP
Negeri 9 Gresik berdistribusi normal. Untuk menguji
perbandingan nilai rata-rata nilai siswa dalam menulis
cerita pendek secara statistik menggunakan uji-t paired
sample test. Artinya, data yang didapat dari pre-test dan
post-test mempunyai nilai signifikansi. Analisis uj-t
dilakukan dengan menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dapat disubbabkan lagi sesuai
dengan hasil penelitian. Misal
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Penelitian dilakukan di UPT SMP Negeri 9 gresik

pada peningkatan kemampuan menulis cerita pendek
siswa kelas IX-H dengan diterapkannya teknik narasi.
Hasil data diperoleh dari tes kemampuan menulis cerita
pendek. Tes pertama yaitu pre-test yang dilakukan
sebelum diterapkan teknik narasi. Sebelum pre-tes
dilakukan, siswa mendapatkan materi sesuai dengan yang
ada di sekolah atau sesuai apa yang diberikan oleh guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan pedoman
buku ajar kemendikbud 2018. Petunjuk untuk menulis
cerita pendek ialah menggunakan struktur teks cerita
pendek diantaranya orientasi, rangkaian peristiwa,
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komplikasi dan resolusi. Tes kedua adalah yaitu post-test
yang dilakukan setelah diterapkan teknik narasi. Sebelum
post-test dilakukan, siswa mendapat materi penulisan
cerita pendek menggunakan teknik narasi. Siswa
diarahkan untuk menentukan konflik cerita yang berkaitan
dengan ide dan gagasan. Konflik tersebut adalah inti dari
permasalahan yang akan dibuat menjadi cerita pendek
mereka. Kemudian, siswa diberi arahan untuk menentukan
tokoh atau siapa sajakah yang akan terlibat pada cerita
mereka tersebut. Terakhir, siswa diberi arahan untuk
menentukan plot atau alur sebagai rangkaian terjadinya
peristiwa pada cerita dari awal dikenalkan sampai akhir
cerita atau selesainya konflik tersebut.

Hasil data tes tersebut dinilai berdasarkan rubrik
penilaian yang telah disusun dan diberi kategori sesuai
dengan KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
berlaku di UPT SMP Negeri 9 gresik. Setelah itu, data dari
pre-test dan post-test diolah menggunakan aplikasi
statistik yaitu SPSS baik uji pra-syarat maupun uji
parametrik.

1.1 Tes Sebelum Diterapkan Teknik Narasi

Siswa kelas IX-H diberi soal pre-test berupa
menulis cerita pendek berdasarkan petunjuk menulis
yang telah diberikan. Pre-test adalah tes sebelum
diterapkan teknik narasi. Pada tes ini, siswa kelas 1X-
H mendapat materi  menulis cerita pendek
berdasarkan pembelajaran  konvensional yang
digunakan oleh guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas IX-H. Pembelajaran konvensional
tersebut berupa penjelasan materi menulis cerita
pendek berupa struktur tes yaitu orientasi, rangkaian
peristiwa, komplikasi dan resolusi. Materi berupa
struktur teks tersebut mengacu pada buku modul
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IX-H. Dari
hasil pre-test tersebut, terdapat beberapa tulisan
cerita pendek siswa kelas IX-H yang tidak memiliki
konflik di dalamnya. Terdapat beberapa tulisan cerita
pendek siswa kelas IX-H vyang tidak lengkap
strukturnya. Terdapat satu siswa yang salah dalam
menulis cerita pendek menjadi fabel. Terdapat satu
siswa yang tidak mengerjakan. Untuk mengetahui
nilai pre-test yang diperoleh pada penulisan cerita
pendek adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Nilai Pre-test

Nama Pre-Test Kategori
SISWA 1 70 C
SISWA 2 80 B
SISWA 3 70 C
SISWA 4 60 D
SISWA 5 75 C

SISWA 6 60 D
SISWA'7 75 C
SISWA 8 70 C
SISWA 9 0 D
SISWA 10 65 D
SISWA 11 70 C
SISWA 12 75 C
SISWA 13 75 C
SISWA 14 60 D
SISWA 15 65 D
SISWA 16 70 C
SISWA 17 45 D
SISWA 18 75 C
SISWA 19 70 C
SISWA 20 70 C
SISWA 21 80 B
SISWA 22 55 D
SISWA 23 60 D
SISWA 24 75 D
SISWA 25 90 A
SISWA 26 60 D
SISWA 27 20 D
SISWA 28 65 D
SISWA 29 70 C
SISWA 30 80 B

Dilihat dari tabulasi di atas pemerolehan nilai
pre-test yang mendapat kategori A hanya 1 siswa,
kategori B sebanyak 3 siswa, kategori C sebanyak 13
siswa dan kategori D sebanyak 13 siswa. Pada nilai
pre-test, terdapat 8 siswa yang mendapat nilai setara
dengan KKM, terdapat 12 siswa yang mendapat nilai
di bawah KKM dan terdapat 10 siswa yang mendapat
nilai di atas KKM. Maka, 12 siswa tersebut
dinyatakan belum tuntas.

Jika dilihat dari nilai pada pretest,
pendistribusian data tidak merata dengan tiga nilai
dengan angka paling rendah 0, 20 dan 45 sedangkan
dua nilai dengan angka paling tinggi 90 dan 80.
Penentutan distribusi normal atau tidak normal dapat
dibuktikan dengan Uji Normalitas Kolmogorov
Spinorv sebagai berikut:

Gambar 4.1 Uji Normalitas

Tests of Normality

olmogorov-Smimoy® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig Statist if Sig

Pre Test 251 30 000 750 30 .0oo
Posttest 126 30 2007 919 30 025

* This is a lower bound of the true significance

a. Lilliefors Significance Correction
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Data yang diolah menggunakan SPSS
mendapatkan hasil yaitu, pre-test dengan nilai
signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak normal.
Sedangkan, posttest dengan nilai signifikansi > 0,05
maka nilai residual normal. Ketidaknormalan pada
pretest dinyatakan tidak terdistribusi normal karena
adanya nilai ekstrem yang diperoleh siswa. Nilai
ekstrem tersbut adalah terdapat nilai terendah yang
diperoleh sebesar 0 pada 1 siswa dan 20 pada 1 siswa,
sedangkan, nilai tertinggi yang diperoleh sebesar 90
pada 1 siswa. Berikut merupakan penggambaran
nilai pretest menggunakan grafik histogram untuk
mengetahui nilai ektrem yang diperoleh berjumlah
30 siswa.

Gambar 4.2 Histogram

Melalui data dari grafik  histogram,
menggambarkan bahwa kurva condong ke kanan.
Bentuk grafik tersebut tergolong bentuk grafik
moderate negative skewness. Hasil grafik tersebut
akan digunakan untuk mentransformasikan data
dengan kode SQRT(k-x) pada SPSS. Transformasi
data dimulai dari mengubah k menjadi nilai tertinggi
data mentah pre-test yaitu 90.

1.2 Tes Setelah Diterapkan Teknik Narasi

Siswa kelas IX-H diberi soal post-test berupa
menulis cerita pendek berdasarkan petunjuk menulis
yang telah diberikan. Post-test adalah tes setelah
diterapkan teknik narasi. Pada tes ini, siswa kelas IX-
H mendapat materi menulis cerita pendek
berdasarkan teknik narasi. Teknik narasi memiliki
struktur berupa alur, konflik dan tokoh. Dari hasil
post-test tersebut, seluruh tulisan cerita pendek siswa
kelas IX-H memiliki konflik di dalamnya. Seluruh
tulisan cerita pendek siswa kelas IX-H lengkap
dengan strukturnya. Untuk mengetahui nilai post-test
yang diperoleh pada penulisan cerita pendek adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.2 Nilai Post-test

Nama POST- Kategori
TEST
SISWA 1 85 B
SISWA 2 95 A
SISWA 3 80 B
SISWA 4 75 C
SISWA 5 95 A
SISWA 6 95 A
SISWA 7 95 A
SISWA 8 90 A
SISWA 9 70 C
SISWA 10 75 C
SISWA 11 85 B
SISWA 12 90 A
SISWA 13 95 A
SISWA 14 70 C
SISWA 15 80 B
SISWA 16 85 B
SISWA 17 85 B
SISWA 18 90 A
SISWA 19 80 B

Pada Pemerolehan nilai Post-test yang mendapat
kategori A sebanyak 11 siswa, kategori B sebanyak
14 dan kategori C sebanyak 5 siswa. Pada nilai post-
test tidak terdapat siswa yang mendapat nilai di
bawah KKM melainkan, nilai terbawah diperoleh 3
siswa dengan nilai 70 atau sama dengan KKM.
Maka, seluruh siswa dinyatakan telah tuntas.

Jika pada nilai pada pretest terjadi
pendistribusian data tidak merata, maka telah terjadi
pendistribusian yang normal pada nilai post-test.
Penentutan distribusi normal atau tidak normal dapat
dibuktikan dengan Uji Normalitas Kolmogrov
Spinorv sebagai berikut.

Gambar 4.3 Uji Normalitas 2
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig Statistic df Sig

Pre Test 263 29 000 705 29 000
Post test 131 29 200" ,925 29 041

Pretastiransx 166 29 ,039 ,923 29 037

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Data yang diolah menggunakan SPSS
mendapatkan hasil yaitu, pre-test dengan nilai
signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak normal.
Sedangkan, posttest dengan nilai signifikansi > 0,05
maka nilai residual normal. Setelah terjadi nilai
residual tidak normal pada pre-test, pada post-test
mengalami  kenormalan data berdasarkan nilai
signifikansi yang tertulis 0,200 uji normalitas data
Kolmogorov Smirnov.
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1.3 Hasil Analisis Uji-t Paired Sample Test

Gambar 4.4 Uji-T Paired Sample Test

* T-Test

Paired Samples Statistics

Paired Samples Correlations.

Paired Samples Test

Dari analisis uji-t menggunakan program SPSS
dari gambar di atas menunjukkan data mean dari nilai
pretest 65,1 dan nilai postest 84,5. artinya, sudah
terdapat perbedaan yang signifikan
dari kedua data tersebut. Kemudian, jika nilai sig
(2tailed) < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima.
Sebaliknya, Jika nilai sig (2-tailed) > 0.05, maka Ho
diterima Ha ditolak. Hasil output menyatakan sig (2-
tailed) pada paired sample test dari gambar di atas
menunjukkan 0,00 < 0,05. Dengan demikian, Ha
(Hipotesis Alternatif) berbunyi teknik narasi efektif
diterapkan untuk meningkatan kemampuan menulis
cerita pendek siswa kelas IX-H UPT SMP Negeri 9
Gresik.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan, dapat
menjawab rumusan masalah dan sesuai dengan hipotesis
peneliti yaitu teknik narasi efektif diterapkan untuk
meningkatan kemampuan menulis cerita pendek siswa
kelas IX-H UPT SMP Negeri 9 Gresik. Data dari tes yang
didapat, pertama rata-rata hasil menulis cerita pendek
siswa kelas IX-H dengan menerapkan teknik narasi
memperoleh nilai post-test adalah sebesar 84,5 sedangkan
rata-rata hasil menulis cerita pendek siswa kelas 1X-H
dengan pedoman struktur teks cerita pendek tanpa
menerapkan teknik narasi atau pre-test adalah sebesar
65,1. Hal tersebut dapat dinyatakan bahwa siswa kelas 1X-
H mengalami peningkatan dalam menulis cerita pendek.
Selain itu, kedua tes dilihat dari nilai KKM yang telah
ditetapkan dengan hasil di bawah KKM sebelum diberi
treatment dan di atas KKM setelah diberi treatment.
Kedua, dilihat dari hasil uji normalitas data menyatakan
bahwa data sampel berdistribusi normal walaupun, terjadi
tidak terdistribusi dengan normal akibat pemerolehan yang
ekstrem terhadap siswa kelas 1X-H. Berdasarkan sumber
yang didapat peneliti yaitu dari guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia beserta wali kelas siswa kelas IX-H,
siswa kelas IX-H merupakan kelas yang paling heterogen.
Ketiga, hasil dari telah dilakukannya uji-t paired sample

test menunjukkan 0,00 < 0,05 Ha (Hipotesis Alternatif)
diterima. Teknik narasi efektif diterapkan untuk
meningkatan kemampuan menulis cerita pendek siswa
kelas IX-H UPT SMP Negeri 9 Gresik. Dengan
menggunakan teknik narasi pada penulisan cerpen, siswa
dapat menentukan konflik yang berkaitan dengan ide dan
gagasan di dalam cerita, alur cerita yang sejalan dengan
struktur cerita pendek itu sendiri, yakni orientasi,
rangkaian peristiwa, komplikasi, dan resolusi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penerapan teknik narasi pada
peningkatan kemampuan menulis cerita pendek siswa
kelas IX-H UPT SMP Negeri 9 Gresik dapat ditarik
beberapa kesimpulan. Pertama, siswa kelas IX-H dapat
menentukan ide berdasar salah satu struktur teknik narasi
yaitu pencarian konflik. Kedua, Siswa kelas IX-H
mengimplementasikan struktur teks beserta unsur yang
terkandung dalam cerita pendek. Ketiga, susunan kejadian
atau rangkaian peristiwa mudah dientuk ketika siswa kelas
IX-H menentukan plot atau alur setelah mendapat ide dari
konflik yang dibentuk untuk cerita pendek. Yang terakhir
yakni, struktur teknik narasi berupa alur, konflik dan tokoh
yang telah siswa siswa kelas IX-H rangkai menjadi satu
kesatuan cerita pendek telah membentuk struktur teks
berupa orientasi, rangkaian peristiwa, komplikasi dan
resolusi sekaligus. Data tes telah diuji dengan hasil pre-
test berdistribusi tidak normal sedangkan hasil post-test
berdistribusi normal menggunakan uji normalitas data
Kolmogorov Smirnov. Analisis terakhir menggunakan Uji-
T untuk mengetahui kefektifan data dengan hasil yang
didapat ialah Ha (Hipotesis Alternatif) diterima. Maka,
dengan ini menyatakan bahwa “Teknik narasi efektif
diterapkan untuk meningkatan kemampuan menulis cerita
pendek siswa kelas IX-H UPT SMP Negeri 9 Gresik”.

Penelitian dengan judul efektivitas penerapan teknik
narasi pada peningkatan kemampuan menulis cerita
pendek siswa kelas IX-H UPT SMP Negeri 9 Gresik telah
dilakukan. Penelitian dilakukan untuk mengembangkan
strategi baru dalam pembelajaran khususnya penulisan
cerita pendek siswa. Di masa yang semakin modern
dengan perkembangan yang serba cepat, mudah dan instan
ini, diharapkan di lingkungan pembelajaran juga
membentuk teknik-teknik baru supaya siswa dapat
mempelajari materi dengan cepat, mudah dan instan.
Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melakukan
penelitian yang serupa dengan melakukan penerapan
teknik narasi. Selain itu, Dapat menemukan strategi atau
teknik-teknik sebagai alternatif baru dalam mengasah
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa.
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